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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Laporan Kasus  

Penelitian dengan judul “Asuhan Kebidanan Berkelanjutan Pada 

Ny.J.M G1P0A0AH0 UK 34 Minggu 3 Hari  di Puskesmas Pembantu 

Namosain Tanggal 07 Februari sampai dengan 21 Maret 2024” dilakukan 

dengan menggunakan metode studi penelaahan kasus yang terdiri dari unit 

tunggal. Unit tunggal disini dapat berarti satu orang ibu hamil yang 

diberikan asuhan sejak masa kehamilan hingga KB dengan penerapan 

asuhan kebidanan 7 langkah varney pada pengkajian awal dan dengan 

menggunakan metode SOAP (Subyektif, Obyektif, Analisis, dan 

Penatalaksanaan).  

Laporan kasus ini dilakukan dengan cara menganalisa suatu 

permasalahan melalui suatu kasus yang terdiri dari unit tunggal. Unit 

tunggal di sini dapat berarti satu orang. Unit yang menjadi kasus tersebut 

secara mendalam dianalisis baik dari segi yang berhubungan dengan 

keadaan kasus itu sendiri. Meskipun di dalam kasus ini yang diteliti hanya 

berbentuk unit tunggal, namun dianalisis secara mendalam, meliputi 

berbagai aspek yang cukup luas, serta penggunaan berbagai teknik secara 

intergratif.   

B. Lokasi dan Waktu  

1. Lokasi  

Penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Pembantu Namosain 

Kota Kupang 

2. Waktu  

Pelaksanaan studi kasus ini dilakukan tanggal 07 Februari Sampai 

dengan 21 Maret 2024  
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C. Subyek Kasus  

Subyek pada kasus ini adalah seorang ibu hamil “Ny.J.M 

G1P0A0AH0 UK 34 Minggu 3 Hari di Puskesmas Pembantu Namosain 

Kota Kupang” 

D. Instrumen  

Instrumen yang digunakan adalah pedoman observasi, wawancara 

dan studi dokumentasi dalam bentuk format asuhan kebidanan sesuai 

pedoman. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Data Primer  

a. Observasi  

Metode pengumpulan data melalui suatu pengamatan dengan 

menggunakan panca indra maupun alat sesuai format asuhan 

kebidanan. 

b. Wawancara  

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lengkap 

dan akurat melalui jawaban tentang masalah-masalah yang terjadi 

pada ibu. Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman 

wawancara terstruktur. 

2. Data Sekunder  

Data diperoleh dari dokumentasi atau catatan medik, untuk 

melengkapi data yang ada hubungannya dengan masalah yang 

ditemukan.  

F. Keabsahan Penelitian  

Keabsahan data dengan menggunakan triangulasi data, dimana 

triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Triangulasi data ada dua, yaitu triangulasi sumber dan 

teknik. 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
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yang telah bersedia. Dalam triangulasi data ini penulis mengumpulkan 

data dari sumber data yang berbeda-beda yaitu dengan cara:  

1. Observasi  

Uji validasi dengan pemeriksaan pemeriksaan fisik inspeksi (melihat), 

palpasi (meraba), auskultasi (mendengar), pemeriksaan dalam dan 

pemeriksaan penunjang. 

2. Wawancara  

Uji validasi dengan wawancara pasien, keluarga (suami) dan bidan  

3. Studi dokumentasi  

Uji validasi dengan menggunakan catatan medik dan arsip yang ada.   

G. Etika Studi  Kasus  

Dalam melakukan penelitian, peneliti harus memperhatikan etik meliputi : 

1. Lembar Persetujuan (Informed consent) 

Lembar persetujuan menjadi responden diberikan sebelum 

penelitian dilaksanakan kepada responden yang diteliti dengan tujuan 

agar responden mengetahui maksud dan tujuan dari peneliti. Jika 

subjek bersedia diteliti maka responden harus menandatangani 

lembaran persetujuan. 

2. Keputusan Sendiri (Self determination) 

Self determination memberikan otonomi pada subjek penelitian 

untuk membuat keputusan secara sadar, bebas dari paksaan untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini atau untuk menarik diri dari 

penelitian ini. 

3. Tanpa Nama (Anonymity) 

Responden tidak mencantumkan nama pada lembaran 

pengumpulan data tetapi peneliti menuliskan cukup inisial pada 

biodata responden untuk menjaga kerahasiaan informasi. 

 


